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 Kompetensi guru merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan 

pendidikan yang dilaksanakan. Kompetensi sosial merupakan 

kemampuan guru dalam membangun relasi dengan peserta didik dan 

orang-orang lain terkait keberhasilan pembelajaran, seperti sesame guru, 

orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat setempat guna mewujudkan 

tujuan pendidikan nasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana kompetensi  sosial yang dimiliki di kedua lembaga PAUD 

di Madiun. Penelitian ini menggunakan deskriptip kualitatif dengan jenis 

penelitian penelitian lapangan, dengan melibatkan lima guru. Data 

dikumpulan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Instrument 

yang digunakan dalam penelitian ini berupa pedoaman wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Data dianalisis secara kualitatif 

menggunakan cara reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan trianguasi 

sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru mampu 

berkomunikasi lisan ataupun tulisan secara cukup baik terhadap peserta 

didik. Guru menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara 

fungsional sudah cukup baik. Guru bergaul secara efektif dengan peserta 

didik, sesama pendidik, dan para walimurid juga sudah baik. Guru 

mampu bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar dengan 

menjalin hubungan baik, saling menjaga lingkungan sekitar, berperan 

dalam kegiatan masyarakat sekitar, dan biasa berbagi dengan lingkungan 

disekitar sekolah. Guru mampu menerapkan prinsip persaudaraan sejati 

dan semangat kebersamaan. 

  Teacher competence is one measure of the success of education 

implemented. Social competence is the teacher's ability to build 

relationships with students and other people related to successful 

learning, such as fellow teachers, parents/guardians of students, and the 

local community in order to realize national education goals. This study 

aims to determine the extent to which social competence is possessed in 

the two PAUD institutions in Madiun. This study uses a qualitative 

descriptive type of field research, involving five teachers. Data was 

collected through interviews, observation and documentation. The 

instruments used in this research were interviews, observations and 

documentation. Data were analyzed qualitatively using data reduction, 

data presentation and drawing conclusions. Checking the validity of the 
data is done by triangulating sources. The results of the study show that 

teachers are able to communicate quite well orally or in writing with 

students. Teachers use communication and information technology 
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functionally quite well. Teachers interact effectively with students, fellow 

educators, and parents of students are also good. Teachers are able to 

get along politely with the surrounding community by establishing good 

relations, looking after each other's surroundings, playing a role in the 

activities of the surrounding community, and regularly sharing with the 

environment around the school. Teachers are able to apply the principle 

of true brotherhood and the spirit of togetherness. 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak 

dari lahir hingga usia enam tahun yang dilaksanakan melalui pemberian stimulus pendidikan 

untuk pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak siap dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut tercantum dalam UU No 20 Tahun 2003 Sisdiknas (Huliyah, 2016). 

Pendidikan anak usia dini sangat penting. PAUD penting karena sebagai wadah untuk 

membangun pondasi awal  karakter anak, mendidik agar masa emas anak lebih optimal dalan 

perkembangan kecerdasan otaknya.Pendidikan anak usia dini sangat penting dalam proses 

tumbuh kembang anak, sehingga dalam proses tersebut diperlukan guru yang memahami 

karakteristik AUD. Oleh karena itu dibutuhkan guru PAUD yang berkompeten untuk 

mendampingi tumbuh kembang anak agar dapat tumbuh secara optimal. 

Memiliki kompetensi merupakan salah satu syarat mutlak yang harus dimiliki oleh 

seorang pendidik. Guru sebagai tonggak utama pendidikan yang menghasilkan sebuah 

pembelajaran yang bermakna untuk peserta didiknya. kompetensi merupakan pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku yang harus dimilki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen 

dalam melaksanakan tanggungjawab keprofesionalannya. Kompetensi tersebut terdiri dari 

empat kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial. Namun dalam penelitian ini akan lebih fokus pada salah satu 

kompetensi yaitu kompetensi sosial. 

Kompetensi sosial guru dapat diartikan sebagai kemampuan seorang guru dalam 

berkomunikasi atau   berhubungan secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 

kependidikan, orang tua/wali, dan masyarakat sekitar. Seorang guru harus mempunyai semua 

aspek kompetensi sosial sehingga proses belajar mengajar dapat terlaksana dengan baik. 

Melalui hasil pengamatan yang peneliti lakukan pada tanggal 12 Juni 2023 dapat diambil 

kesimpulan sementara mengenai kompetensi sosial guru di TK Dharma Wanita Kanigoro 1 dan 

TK Bantengan 1, kompetensi sosial guru dapat dilihat berdasarkan keeempat indikator. 

Pertama , berkomunikasi lisan, tulisan, secara santun yang dilakukan oleh guru di TK 

Dharma Wanita dan TK Bantengan 1 telah berjalan dengan Baik. kedua, yaitu menggunakan 

teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional. Mayoritas guru di TK Dharma wanita 

Kanigoro 1 dan TK Bantengan 1 dalam memanfaatkan teknologi komunikasi sudah berjalan 

cukup baik. Ketiga, bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 

kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, orang tua atau wali peserta didik. Guru di TK 

Dharma Wanita Kanigoro 1 dan TK Bantengan 1 telah membiasakan diri bergaul dengan orang 

lain sangat baik. Keempat, bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar dengan 

mengindahkan norma serta sistem nilai yang berlaku juga sudah baik didalam kedua lembaga. 

Kelima mengenai menerapkan prinsip persaudaraan sejati dan semangat kebersamaan sudah 

cukup baik juga didalam kedua lembaga TK. 

. 

 

METODE PENELITIAN 
Tempat penelitian dilakukan di dua lembaga TK yaitu TK Dharma Wanita 1  yang 

beralamatkan di Jln Sri Unggul Kanigoro Kota Madiun dan TK Bantengan 1 di Jln Rajawali 
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RT 02 RW 01 Desa Bantengan Kabupaten Madiun. Jenis penelitian ini termasuk penelitian 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus atau disebut juga penelitian lapangan (field study). 

Tehnik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian  ini  adalah analisis data 

lapangan model Miles dan Huberman yaitu data diperoleh melalui proses analisis data dengan 

proses pengumpulan data, reduksi data, penyajian data yang terakhit verifikasi data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil dari penelitian yang telah dilakukan terkait kompetensi sosial yang dimiliki oleh 

guru di dua lembaga PAUD yaitu di TK Dharma Wanita Kanigoro 1 dan TK Bantengan 1 

Madiun. Semua guru melakukan interaksi yaitu berkomunikasi baik dengan teman sejawat, para 

walimurid, peserta didik, serta masyarakat sekitar. Guru membuat group whatsapp dalam 

berkomunikasi dengan orangtua ketika sekolah akan mengadakan program sekolah. 

Keterlibatan orangtua dalam kedua lembaga sangat baik, misalnya dalam persiapan acara akhir 

tahun dan kegiatan lomba drumband. Adanya hubungan dengan masyarakat sekitar yaitu 

dengan beberapa lembaga seperti panti asuhan. Dan tidak kalah penting adalah hubungan 

peserta didik dan para guru yaitu guru memberikan pembelajaran dengan menerapkan sapa, 

salam , senyum. Berikut paparan sesuai indikator dari kompetensi sosial : 

Indikator pertama Guru mampu berkomunikasi lisan, tulis, dan isyarat secara santun 

dengan siswa. Salah satu indikasi bahwa manusia sebagai makhluk sosial adalah perilaku 

komunikasi antarmanusia. Manusia tidak bisa hidup sendiri, pasti membutuhkan orang lain. 

Sebagai makhluk sosial manusia pasti akan selalu memiliki keinginan untuk berbicara, bertukar 

pikiran, berbagi informasi, dan bekerjasama dengan orang lain. Dari hasil observasi 

pelaksanaan pembelajaran, guru menggunakan metode ceramah dan tanya jawab pada saat 

menyampaikan materi. Dari hasil wawancara guru menyatakan bahwa berkomunikasi dan 

menegur siswa menggunakan kata-kata yang baik. Dari hasil observasi pelaksanaan 

pembelajaran, ada sebagian siswa yang sibuk berbicara sendiri dengan teman didekatnya, 

bergurau dan tidak mendengarkan penjelasan dari guru. 

Indikator kedua mengenai menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara 

fungsional. Pengertian teknologi pendidikan tidak terlepas dari pengertian teknologi secara 

umum. Banyak orang berpikir bahwa teknologi meiliki makna sebagai proses yang 

meningkatkan nilai tambah. Kemampuan guru dalam menggunakan teknologi komunikasi dan 

informasi dalam kategori cukup. Hal ini terlihat dari guru yang mampu menggunakan HP atau 

telepon dalam proses bersosialisasi dan pembelajaran. Guru mampu menggunakan berbagai 

media komunikasi dan informasi untuk kepentingan berkomunikasi dalam hal pendidikan, 

pembelajaran, dan bermasyarakat (Kadafi, 2020; Kadafi et al., 2022). 
Indikator  ketiga mengenai bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 

pendidik, tenaga kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, orang tua atau wali peserta didik. 

Maksudnya adalah adanya saling menghormati dan menghargai baik itu dengan peserta didik, 

sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik Kemampuan guru dalam 

berinteraksi dengan peserta didik, teman sejawat, pimpinan, dan wali murid dalam kategori 

sangat baik. Hal ini terlihat dari guru yang mampu bekerja sama dengan guru lainnya dalam 

menyiapkan berbagai kegiatan lomba yang diikuti sekolah. Guru berperan aktif ikut membantu 

menyiapkan kostum tari, atribut lomba, serta mengantar siswa mengikuti lomba. 

 Indikator keempat mengenai bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar dengan 

mengindahkan norma serta sistem nilai yang berlaku. Sebagai pribadi yang hidup di tengah-

tengah masyarakat guru perlu memiliki kemampuan untuk berbaur dengan masyarakat 

misalnya melalui kegiatan olahraga, keagamaan dan kepemudaan. Ketika guru tidak memiliki 

kemampuan pergaulan maka pergaulannya akan menjadi kaku dan kurang bisa diterima oleh 
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masyarakat. Kemampuan guru dalam berinteraksi secara santun dengan masyarakat dalam 

kategori sangat baik. Hal ini bisa dilihat dari interaksi guru dengan masyarakat. Guru mampu 

berinteraksi dengan masyarakat sekitar dengan mengindahkan norma dan sistem nilai yang 

berlaku di masyarakat. 
Indikator kelima mengenai menerapkan prinsip persaudaraan sejati dan semangat 

kebersamaan. Kemampuan guru dalam menerapkan persaudaraan sejati dan semangat 

kebersamaan dalam kategori sangat baik. Hal ini terlihat dari guru yang mampu memberi 

teladan yang baik bagi siswa dalam bersikap. Guru ikut serta melaksanakan upacara bendera 

pada hari senin. Guru dapat bekerjasama dengan teman sejawat dalam kegiatan yang 

berhubungan dengan kemajuan sekolah. 

Kompetensi sosial guru di TK Dharma Wanita Kanigoro 1 dan TK Bantengan 1 

termasuk dalam kategori sangat baik. Dapat dikatakan bahwa kompetensi sosial guru sangat 

penting dalam pembentukan nilai pendidikan karakter siswa. Hal ini menandakan peserta didik 

memiliki rasa hormat terhadap guru sehingga keduanya baik guru maupun peserta didik 

memiliki interaksi yang baik dan saling menghargai. 

 

SIMPULAN  
Berdasarkan penelitian, hasil penemuan dan pembahasan temuan penelitian, dapat ditarik 

sebuah kesimpulan mengenai kompetensi sosial guru di sebuah lembaga PAUD. Kompetensi 

merupakan suatu kecakapan yang harus dimiliki oleh seorang pendidik. Kompetensi sosial guru 

cukup baik dikedua lembaga. Cara berkomunikasi baik dengan sesama pendidik, orangtua dan 

masyarakat. Guru mampu membangun kerjasama dengan orangtua dalam program 

perkembangan anak usia dini. Ketika mengalami situasi sulit sebagai guru, para guru dikedua 

lembaga selalu berkonsultasi dengan guru lainhya dalam mengatasi kesulitan tersebut. Namun 

sebaiknya guru tetap meningkatkan keaktifannya dalam program pembelajaran, agar 

pembelajaran lebih berjalan dengan efektif dan efisian.  
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